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Analisis Kesesuaian Isi Buku Teks Siswa Kelas IV SD/MI




Analisis ini dilatar belakangi adanya beberapa temuan kekurangse-
suaian buku teks kurikulum 2013. Oleh karena itu, penelitian ini ialah
mencoba untuk mengetahui letak kekurangsesuaian isi buku teks siswa
tersebut berdasarkan emapat aspek: aspek spritual, aspek sosial, aspek
pengetahuan dan aspek keterampilan.Hasil penelitian menunjukan dari
segi materi buku teks siswa kelas IV SD/MI Tema Cita-Citaku dengan
kurikulum 2013 sudah sesuai dengan empat aspek yang terdapat dalam
setiap KI. Dalam aspek spritual tidak semua pembelajaran dari setiab
subtema terdapat kalimat spritual, dalam aspek sosial sudah sesuai
dikarenakan dalam setiap pembelajaran dari tiap subtema memiliki aspek
sosial, sikap positip dan karakter, dalam aspek pengetahuan mengenai
keluasan materi bahwasannya sudah sesuai, dalam aspek keterampilan
dalam kurikulum 2013 ini memiliki keterampilan yang bagus dalam
keterkaitan materi, komunikasi, kemenarikan materi dan mencari infor-
masi lebih lanjut sudah sesuai.
Kata Kunci : Buku teks tematik, kurikulum 2013
Pendahuluan
Buku adalah bahan tertulis dalam bentuk lembaran kertas yang diji-
lid dan diberi kulit (cover) yang menyajikan ilmu pengetahuan yang disu-
sun secara sistemmatis oleh pengarangnya. Buku diartikan sebagai “is
number of sheet of paper, either printed or blank, fastened together in a
cover.” Buku di sini berarti sejumlah lembar kertas baik cetakan maupun
kosong yang jilid dan diberi kulit. Secara umum, buku merupakan bahan
tertulis yang menyajikan ilmu pengetahuan buah pikir dari pengarangnya.
Oleh pengarangnya isi buku didapatkan oleh pengarangnya dari berbagai
cara, contohnya: hasil penelitian, hasil pengamatan, hasil aktualitas pe-
ngalaman, atau hasil imajinasi seseorang yang disebut sebagai fiksi.
Namun, ditegaskan abdul majid bahwa buku sebagai bahan ajar meru-
pakan buku yang berisi suatu ilmu pengetahuan hasil analisis terhadap
kurikulum dalam bentuk tertulis.3
Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi. Kurikulum
berbasis kompetensi adalah outcomes-based curriculum dan oleh karena
itu, pengembangan kurikulum diarahkan pada pencapaian kompetensi
yang dirumuskan dari SKL.4 Pengembangan Kurikulum 2013 merupakan
langkah lanjutan pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang
telah dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 2006 yang mencakup kompe-
tensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu.5 Melalui pe-
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ngembangan kurikulum 2013 akan menghasilkan insan Indonesia yang
produktif, krestif, inovatif, dan efektif yang sesuai dengan tujuan dan
fungsi pendidikan nasional.
Tujuan Pendidikan Nasional merupakan sumber dan pedoman
dalam usaha penyelanggaraan pendidikan. Secara jelas tujuan pendidikan
nasioanl yang bersumber dari sistem pancasila dirumuskan dalam Un-
dang-Undang No.20 Tahun 2003, pasal 3, bahwa:
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa dan martabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk me-
ngembangkan potensi peserta didik, agar menjadi manusi yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara demokratis serta bertanggung jawab.6
Selain itu sebagian model pembelajaran di sekolah dasar/madrasah
ibtidaiyah, pembelajaran tematik memiliki karakteristik antara lain: ber-
pusat pada siswa, memberikan pengalaman langsung, pemisahan mata
pelajar tidak begitu jelas, menyajikan konsep dari berbagai mata pela-
jaran, bersifat fleksibel, hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan ke-
butuhan siswa, dan menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan me-
nyenangkan.7
Sesuai permasalahan yang ada penulis mencoba untuk mengana-
lisis kesesuaian buku teks siswa kelas IV SD/MI Tema cita-citaku dengan
kurikulum 2013 edisi revisi 2016 apakah susah sesuai dengan empat
aspek dan apakah sudah layak untuk disebarkan kepada siswa-siswi di
sekolah. Buku teks yang dikembangan oleh kemdikbud terdiri dari buku
siswa dan buku guru. Buku-buku yang telah diterbitkan oleh kementrian
pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia 2013 tentu masih perlu
ditanyakan. Apakah buku yang telah diterbitkan sudah sesuai dengan
kurikulum 2013 atau belum. Dan dalam Peraturan Pemerintahan Nomor
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasioanal Pendidikan Pasal 43 ayat (5)
disebutkan bahwa kelayakan isi, bahan, penyajian, dan kegrafikaan buku
teks pelajaran dinilai oleh BSNP dan ditetapkan dengan peraturan
mentri.8
Buku Teks
Materi pembelajaran biyasannya terangkum dalam sebuah buku
yang biyasannya dikenal dengan istilah buku teks. Istilah buku teks di-
anggap sebagai padanan kata dari texsbook yang berarti buku pelajaran
atau buku ajar. Henry Guntur Tarigan dan Gjago Tarigan menjelaskan
bahwa,
“buku teks adalah buku pelajaran dalam bidang studi tertentu, yang
merupakan buku standar, yang disusun oleh para pakar dalam bi-
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dang itu untuk maksud-maksud dan tujuan intruksional, yang di-
lengkapi dengan saran-saran pengajaran yang serasi dan mudah di
pahami oleh para pemakainya di sekolah-sekolah dan perguruan
tinggi sehingga dapat menunjukan suatu program penngajaran”.9
Kualitas Buku Teks
Green dan petty telah menyusun cara penilaian buku teks dengan
sepuluh kriteria. Apabila buku teks buku teks dapat memenuhi 10 persya-
ratan yang diajukan, dapat dikatakan buku teks tersebut berkualitas.
Butir-butir yang harus dipenuhi oleh buku teks yang tergolong kategori
berkualitas tinggi, antara lain :
1. Buku teks itu haruslah menarik minat anak-anak, yaitu para siswa
mempergunakannya;
2. Buku teks itu haruslah mampu memberikan motivasi kepada para
siswa yang memakainya;
3. Buku teks itu haruslah memuat ilustrasi yang menarik pada siswa
yang memanfaatkannya;
4. Buku teks itu seyogianyalah mempertimbangkan aspek-aspek lingu-
istik sehingga sesuai dengan kemampuan para siswa yang mema-
kainnya;
5. Buku teks itu isinya haruslah berhbungan erat dengan pelajaran-
pelajaran lainnya; lebih baik lagi kalau dapat menunjang dengan
rencana, sehingga semuannya merupakan suatu kebulatan yang
utuh dan terpadu;
6. Buku teks itu haruslah dapat menstimulasi, merangsang aktivitas-
aktivitas pribadi para siswa yang mempergunakannya;
7. Buku teks itu haruslah dengan sadar dan tegas menghindari kon-
sep-konsep yang samar-samar dan tidak bisa, agar tidak membi-
ngungkan para siswa yang memakainnya;
8. Buku teks itu haruslah mempunyai sudut pandang atau “point of
view” yang jelas dan tegas sehingga juga pada akhirnya menjadi
sudut pandang para pemaikainya yang setia;
9. Buku teks itu haruslah mampu memberi pemantapan, penekanan
pada nilai-nilai anak dan orang dewasa;
10.Buku teks itu haruslah dapat menghargai perbedaan-perbedaan
pribadi para siswa pemakainnya.10
Berdasarkan paparan tersebut, kualitas buku teks dapat dilihat ber-
dasarkan aspek isi/materi, penyajian, serta aspek kebahasaan. Materi
dalam buku teks itu isinya haruslah berdasrkan kurikulum, lebih baik lagi
jika materi tersebut terintegrasi dengan pelajaran lain namun tetap
menghargai hal-hal yang tidak bertentangan seperti agama. Materi buku
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teks diharapkan dapat membuat siswa giat mempelajari kembali mes-
kipun di luar proses belajar mengajar.
Kedudukan Buku Teks dalam Proses Pembelajaran
Dalam menyelenggarakan pendidikan nasional, buku teks pelajaran
juga dijadikan salah satu sumber belajar yang perlu diatur dalam standar
pendidikan nasional. Khususnya tentang buku teks pelajaran disebutkan
bahwa buku teks yang dipakai di sekolah dinilai oleh Badan Standar Nasi-
onal Penidikan (BSNP) dan ditetapkan oleh Menteri Pendidikan Nasional.
Penilaian itu dilakukan untuk menetapkan kelayakan dari aspek isi,
bahasa, penyajian, dan kegrafikan.
Kedudukan buku teks pelajaran yang begitu penting dalam model
pembelajaran serta diperkuat oleh Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
membuat perlu mengetahui lebih jauh fungsi buku itu dalam proses pem-
belajaran.11 Kedudkan buku teks dalam proses pembelajaran merupakan
salah satu sumber belajar yang berisi bahan yang diperlukan dalam men-
capai tujuan pembelajaran yang dituntut dalam kurikulum. Di samping
berfungsi mendukung guru dalam proses pembelajaran, buku teks juga
merupakan salah satu sumber pengetahuan bagi siswa. Terutama jika
kita mengingat bahwa kegiatan pembelajaran tidak akan lepas dengan
kegiatan membaca dan menulis.
Kurkulum 2013
Sukmadinata dalam buku Herry Widyastono menyatakan bahwa
kurikulum dapat dilihat dalam 3 dimensi yaitu, sebagai ilmu (curriculum
as a body of knowledge), sebagai sistem (curricelum as a system), dan
sebagai rencana (curriculum as a plan).12 Menurut johnson dalam buku
Herry Widyastono “Kurikulum prescribes (or at least antipates) the result
of instructions”. Kurikulum juga merupakan suatu rencana pendidikan,
memberikan pedoman dan pegangan tentang jenis, lingkup, dan urutan
isi, serta proses pendidikan.13 Hal ini ditegaskan dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang kurikulum Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana, dan penga-
turan mengenai tujuan, isi, dan bahan pengajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggara kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.14
Menurut Ahmad Yani dalam bukunya Mindset Kurikulum 2013
menyatakan bahwa Dalam Kurikulum 2013 rambu-rambu ketercapaian
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetesi Dasar (KD) terangkap dalam 4
ranah, yakni ranah spritual, ranah sosial, ranah pengetahuan dan ranah
keterampilan,15 dijelaskan bahwa:
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1. Ranah sikap spritual memiliki jenjang kualitas pengalaman siswa ter-
hadap agamannya ada lima yaitu menerima, menjalankan, meng-
hargai, mengahayati dan mengamalkan.
2. Ranah sikap sosial yang tercantum dalam Kompetensi Inti dari ting-
kat paling rendah sampai tinggi ada dua belas ponit, yaitu: jujur,
disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, toleransi, gotong royong,
kerja sama, cinta damai, percaya diri, responsif (menanggapi, ter-
gugah hati, bersifat memberi tanggapan), dan proaktif (kemampuan
seseorang untuk segera mengambil keputusan secara bijak dan ber-
tanggung jawab dalam menyikapi suatu persoalan yang dihadapnya)
3. Ranah pengetahuan disebut juga ranah kognitif. Ranah kognitif me-
nurut Bloom memiliki enam tingkatan yang dimulai dari kemampuan
yang paling rendah samapai yang paling tinggi, yaitu tingkat penge-
tahuan untuk dihafal (knowledge), pemahaman, aplikasi, analisis/sin-
tensis, dan evaluasi.
4. Ranah keterampilan terdiri dari empat tingkatan yaitu menyaji, me-
ngelola, menalar dan mencipta.
Standar Kelayakan Isi Buku Teks Tematik Berdasarkan BNSP
BSNP telah menetapkan standar kualitas buku teks yang dapat di-
gunakan dalam pembelajaran. Kelayakan isi, bahasa, penyajian, kegrafi-
kaan buku teks pelajaran dinilai oleh BSNP dan ditetapkan dengan Pera-
turan Menteri.16 Kriteria penilaian kesesuaian isi buku teks siswa kelas IV
SD/MI tema cita-citaku meliputi empat aspek, yaitu :
1. Aspek Spritual (KI-1)
2. Aspek Sosial (KI-2)
3. Aspek Pengetahuan (KI-3)
4. Aspek Keterampilan (KI-4)
Dalam aspek Keterampilan ini yang mana harus memiliki keteram-
pilan yang menarik dalam pemecahan masalah, keterkaitan, komunikasi,
penerapan, kemenarikan materi dan mendorong mencari informasi yang
lebih lanjut agar peserta didik memiliki keterampilan yang luar biyasa.
Gambaran Umum Isi Buku Teks
Isi buku teks tema “ Cita-Citaku” terdapat tiga subtema antara lain
subtema 1 “Aku dan Cita-Citaku”, subtema 2 “Hebatnya Cita-Citaku”,
subtema 3 “Giat Berusaha Meraih Cita-Cita”.
a. Subtema 1
Subtema 1 Aku dan Cita-Citaku terdiri enam pembelajaran antara
lain; Pembelajaran 1 pada sbtema 1 menerangkan materi Bahasa
Indonesia dan IPA. Pembelajaran 2 pada subtema 1 menerangkan
materi Bahasa Indonesia, IPA dan SBDP. Pembelajaran 3 pada sub-
tema 1 menerangkan materi Bahasa Indonesia, PPkn dan IPS. Pem-
belajaran 4 pada subtema 1 menerangkan materi Bahasa Indonesia,
IPS dan PPkn. Pembelajaran 5 pada subtema 1 menerangkan materi
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Bahasa Indonesia, SBdp dan PPKn. Pembelajaran 6 pada subtema 1
menerangkan materi Bahasa Indonesia dan SBdp.
b. Subtema 2
Subtema 2 Hebatnya Cita-Citaku terdapat enam pembelajaran an-
tara lain; Pembelajaran 1 pada subtema 2 menerangkan materi
Bahasa Indonesia dan IPA. Pembelajaran 2 pada subtema 2 mene-
rangkan materi Bahasa Indonesia, SBdp dan IPA. Pembelajaran 3
pada subtema 2 menerangkan materi Bahasa Indonesia, PPkn dan
IPS. Pembelajaran 4 pada subtema 2 menerangkan materi Bahasa
Indonesia, PPkn dan IPS. Pembelajaran 5 pada subtema 2 mene-
rangkan materi Bahasa Indonesia dan PPKn. Pembelajaran 6 pada
subtema 2 menerangkan materi Bahasa Indonesia dan SBDP.
c. Subtema 3
Subtema 3 Giat Berusaha Meraih Cita-Cita terdapat enam pembe-
lajaran antara lain; Pembelajaran 1 pada subtema 3 menerangkan
materi Bahasa Indonesia dan IPA. Pembelajaran 2 pada subtema 3
menerangkan materi Bahasa Indonesia, SBDP, dan IPA. Pembe-
lajaran 3 pada subtema 3 menerangkan materi Bahasa Indonesia,
PPKn, dan IPS. Pembelajaran 4 pada subtema 3 menerangkan
materi Bahasa Indonesia, PPKn, dan IPS. Pembelajaran 5 pada sub-
tema 3 menerangkan materi Bahasa Indonesia, PPKn, dan SBDP.
Pembelajaran 6 pada subtema 3 menerangkan materi Bahasa
Indonesia dan SBDP.
Metode
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif. Tuju-
annya adalah untuk menganalisis suatu buku teks, yang mana hal ini
dilakukan dengan cara mendeskripsikan tujuan penelitian yang telah
ditentukan. Deskripsi sendiri merupakan karakteristik dari penelitian
kualitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian dokumen (documentary
analysis) atau analisis isi (content analysis). Analisis datanya adalah isi/
materi buku teks siswa kelas IV SD/MI Tema Cita-Citaku Dengan Kuri-
kulum 2013. Data ini berdasarkan hasil wawancara dengan guru menge-
nai aspek spritual, aspek sosial, aspek pengetahuan, dan aspek keteram-
pilan. Analisis ini dilakkuan dengan cara mendeskripsikan keadaan isi/
materi dan memberi catatan pada buku teks siswa tersebut.
Hasil Penelitian
Penelitian ini menganalisis dari sisi empat aspek, yaitu aspek spri-
tual, aspek sosial, aspek pengetahuan dan aspek keterampilan. Sedang-
kan buku teks siswa tema cita-citaku terdiri dari 3 subtema, seubtema 1:
Aku dan Cita-Citaku, subtema 2: Hebatnya Cita-Citaku, subtema 3: Giat
Berusaha Meraih Cita-Cita. Setiap subtema terdiri dari 6 pembelajaran
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